JCOMENT (Journal of Community Empowerment)
EISSN: 2745-875X, Vol. 6 No. 1 (2025): Community Empowerment Hal: 01-10
DOI: 10.55314/jcoment.v6il.866

Studi Tentang Pengentasan Buta Aksara di Kabupaten
Sinjai
Sudirman?, Jamaluddin?, Fitrawati AB?

Afiliasi: 123Universitas Muhammadiyah Sinjai
Korespondensi Penulis: *lontara68@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengentasan buta aksara di Kabupaten
Sinjai yang dilakukan oleh pemerintah daerah kabupaten sinjai dengan lembaga satuan
pendidikan nonformal serta mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung, dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Data yang telah di peroleh kemudian diolah secara kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa studi pengentasan buta aksara di Kabupaten Sinjai
Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai dengan
pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) dalam Percepatan penuntasan buta aksara
menggunakan model pembelajaran keaksaraan konvensional dengan menggunakan bahan
ajar dalam bahasa Indonesia, dengan buku paket yang disusun secara sentralisasi untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis dan berhitung (calistung). Kendala-kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pengentasan buta aksara adalah kendala internal yang terdiri dari
dana kegiatan pengentasan buta aksara yang masih kurang, masih kurangnya PKBM yang
terakreditasi menyelenggarakan program keaksaraan dasar, dan belum di masukannya
program pengentasan buta aksara pada SPM (Standar Pelayanan Minimal) Dinas Pendidikan
Kabupaten Sinjai serta faktor pendukung pelaksanaan pengentasan buata aksara diantaranya
kebijakan sumber daya manusia dan anggaran serta dukungan dari dinas pendidikan
Kabupaten Sinjai.

Kata Kunci : Model, Pengentasan,Buta Aksara

ABSTRACT

This study aims to determine the model of Eradicating Illiteracy in Sinjai Regency carried out by the
Sinjai Regency government with non-formal education institutions and to determine the inhibiting and
supporting factors, using the Descriptive Qualitative research method. The research data consists of
primary data and secondary data obtained using interview techniques, observation and
documentation studies. The data that has been obtained is then processed qualitatively.The results of
this study indicate that the study of illiteracy eradication in Sinjai Regency The Sinjai Regency
Government through the Sinjai Regency Education Office with the community learning activity center
(PKBM) in Accelerating the eradication of illiteracy uses a conventional literacy learning model
using teaching materials in Indonesian, with textbooks that are compiled centrally to improve
reading, writing and arithmetic (calistung) skills.The obstacles faced in the implementation of
illiteracy eradication are internal obstacles consisting of funds for illiteracy eradication activities that
are still lacking, the lack of accredited PKBMs that organize basic literacy programs, and the
inclusion of illiteracy eradication programs in the SPM (Minimum Service Standards) of the Sinjai
Regency Education Office and supporting factors for the implementation of literacy eradication
include human resource policies and budgets and support from the Sinjai Regency Education Office.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang utama didalam kehidupan era sekarang ini pendidikan
dapat diperoleh melalui jalur pendidikan formal dan pendidikan non formal. Oleh sebab itu
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran. Disebutkan juga dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pada Pasal 5 (1) “setiap warga negara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. (5) setiap warga negara berhak

mendapatkan kesempatan meningkatan pendidikan sepanjang hayat.

Dengan demikin pendidikan menjadi hak setiap masyarakat baik pendidikan formal
ataupun non formal dan pemerintah berkewajiban menyelenggarakan pendidikan bagi setiap
warga negara. Namun kondisi dan karakteristik geografis, ekonomi serta sosial budaya
Indonesia sebagai sebuah negara kesatuan yang luas dan multikultural , merupakan tantangan
untuk terselenggaranya layanan pendidikan yang merata dan bermutu, salah-satu dampaknya
adalah terjadinya buta aksara. Masalah masyarakat buta aksara merupakan dinamika yang
rata-rata terjadi hampir disetiap negara, terutama negara-negara berkembang dan miskin.
Bahkan permasalah ini merupakan permasalahan paling krusial, setelah permasalahan
kemiskinan. Karena memang masyarakat buta aksara sangat rentang terjadi kemiskinan,
keterbelakangan dan ketidakberdayaan.

Salah satu upaya yang selama ini dilakukan oleh pemerintah indonesia untuk
menuntaskan buta aksara adalah dengan menyelenggarakan program pendidikan keaksaraan
dasar yang bertujuan untuk melayani penduduk buta aksara sepaya memiliki kemampuan
membaca, menulis, berhitung dalam bahasa indonesia. Saat ini di Indonesia sudah banyak
didirikan macam-macam satuan pendidikan non formal salah satunya yaitu Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) yang menyelenggarakan pengembangan dan pembelajaran
masyarakat yang didasarkan pada kebutuhan warga belajar. warga belajar diberikan
kesempatan untuk menyelenggarakan kegiatan pengembangan mereka sendiri berdasarkan
kebutuhan yang telah di identifikasikan, memecahkan masalah secara efektif dan melakukan
pekerjaan mereka dengan cara yang lebih sesuai, dimana PKBM menyelenggarakan
pendidikan berkelanjutan bagi warga belajar sehingga mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kualitas hidup dalam bidang pendidikan, pendapatan,

kesehatan, lingkungan, agama, seni dan budaya di Indonesia khususnya di Provinsi Sulawesi
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Selatan, berdasarkan data Kementerian Pendidkan dan Kebudayaan Republik Indonesia
sebagaimana ditulis oleh (Masykur. 2018) dalam portal berita online, menjelaskan bahwa
Provinsi Sulawesi Selatan masuk dalam sepuluh besar sebagai Provinsi di Indonesia yang
memiliki angka buta huruf atau aksara diatas angka nasional bersama tiga provinsi di pulau

Sulawesi lainnya yaitu Sulawesi Barat dan Sulawesi Tenggara.

Hampir seluruh Kabupaten kota yang ada di Sulawesi Selatan masyarakatnya banyak
yang buta aksara. Tahun 2016, terdapat 16 Kabupaten kota yang berhasil meningkatkan
angka melek atau paham aksara mencapai angka diatas 95%. 16 Kabupaten tersebut
diantaranya adalah Barru, Pare- Pare, Pinrang, Palopo, Luwu, Luwu Utara, Luwu Timur
,Tana Toraja, Toraja Utara, Enrekang, Sidrap, Soppeng, Wajo, Bone, Bulukumba dan
Makassar.

Berdasarkan data tersebut, Kabupaten Sinjai merupakan salah satu Kabupaten yang
gagal meningkatkan angka melek diatas 95%. kemudian berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Sinjai sebagaimana ditulis (Irman Bagosen, 2019) dalam berita online
bahwa angka buta aksara di Kabupaten sinjai mencapai 17 ribu jiwa. Namun data berbeda
kemudian disebutkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai pada tanggal 16 januari 2019
sebagaimana ditulis (Samsul Bahri, 2019) dalam berita online bahwa ada 5.727 warga Sinjai
buta huruf, terbanyak di Sinjai Borong dan Tellulimpoe. dengan persentase 100% dari

sembilan Kecamatan.

Meskipun dalam angka menunjukkan peningkatan angka melek aksara sebesar 4%
dan telah menerima Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA) namun peningkatan tersebut
masih tergolong belum maksimal karna peningkatannya yang belum signifikan dari besaran

persentase angka buta aksara di Kabupaten Sinjai.

Masalahanya adalah belum ada produk hukum berupa PERBUP atau PERDA yang
lahir dan membahas secara khusus tentang pemberantasan buta aksara. Namun upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai sesuai yang
tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 8 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan bahwa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di
Kabupaten Sinjai menjalankan program-program pendidikannya kemasyarakat berdasarkan
izin bupati melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai pada Bidang Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) dan Pendidikan Non Formal (PNF) namun berdasarkan hasil observasi awal
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pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai terdapat 16 Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) namun yang aktif melakukan kegiatan pemberantasan buta aksara hanya
terdapat 3 PKBM diantaranya PKBM Todilaling,Panrita kitta, dan Batu Tellue.

Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melihat dan melakukan penelitian terkait
hal tersebut diatas dengan judul “Studi tentang pengentasan buta aksara di Kabupaten Sinjai”
Sesuai dengan disiplin ilmu penulis yaitu Administrasi Publik penelitian ini mengarah kepada
kebijakan dan pelayanan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan judul “studi tentang Pengentasan Buta Aksara di Kabupaten Sinjai
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksplanasi. Creswell
menyatakan penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan serangkaian metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau kemasyarakatan (Creswell, 2019). Penelitian
berupaya mengkaji secara mendalam, tetapi dalam konteks alamiah dan menyeluruh terhadap
fenomena atau obyek yang diteliti. Penelitian ini berupaya mendapatkan informasi dari para
aktor (key informan) yang terlibat dalam peristiwa yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar setiap perspektif dan pandangan para aktor yang terlibat dapat tanpa
meninggalkan kriteria masyarakat adat dapat menggambarkan secara komprehensif realitas
fenomena yang terkait dengan studi tentang pengentasan buta aksara di Kabupaten Sinjai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model Pengentasan Buta Aksara di Kabupaten Sinjai

Hakikat pembangunan manusia adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia
dan masyarakat agar mampu berperan serta secara aktif dalam pembangunan dan mampu
meningkatkan efisiensi dan produktivitas bagi peningkatan kesejahteraan hidupnya. Untuk
mencapai masyarakat sejahtera barometer utamanya adalah pendidikan. Keterbelakangan
pendidikan akan mengakibatkan terlambatnya menyerap informasi yang berkaitan dengan
kemajuan, terlebih lagi mereka yang buta huruf sangatlah sulit untuk berkompetitif,
mereka juga tidak dapat berkesempatan memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang

layak serta kurang dapat berpartisipasi dalam setiap tahapan pembangunan.
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Dalam upaya meningkatkan tingkat keaksaraan masyarakatnya, Pemerintah
Daerah Kabupaten Sinjai melalui Perangkat Daerah terkait menyelenggarakan program
pemberantasan buta aksara dengan bentuk- bentuk pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan di lingkungan wilayah sekitar tempat tinggal warga belajar, agar warga belajar
mampu menulis, membaca, berhitung serta menganalisis tematik.

Dalam rangka pelaksanaan program pemberantasan buta aksara ini, Pemerintah
Kabupaten Sinjai masih mengikuti program-program yang dicanangkan oleh Pemerintah
Pusat dan membangun sinergi dengan pusat kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) yang
menangani pemberantasan buta aksara dengan bentuk-bentuk kerjasama seperti

pelaksanaan program keaksaraan dasar, keaksaraan funsional paket A,B dan C.

Tabel Jumlah Penduduk Buta Aksara Usia 15-59 Tahun
Kabupaten Sinjai Pada Awal Tahun 2022

No Kecamatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 | PULAU SEMBILAN 116 175 291
2 | BULUPPODDO 205 176 381
3 | SINJAI BARAT 202 206 408
4 | SINJAI BORONG 226 206 432
5 | SINJAI SELATAN 103 91 194
6 | SINJAI TENGAH 235 65 300
7 | SINJAI TIMUR 122 170 282
8 | SINJAI UTARA 244 252 496
9 | TELLULIMPOE 323 398 721
JUMLAH 1766 1739 3505

Sumber : Bagian PAUD dan PNF Dinas Pendidikan Tahun 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dinas pendidikan kabupaten sinjai dan PKMB
berhasil meningkatkan angka melek aksara di tahun 2019 yaitu sebanyak 700 orang dan
pada tahun 2020 sebanyak 1.150 orang, 2021 sebanyak 700 orang, dan tahun 2022
sebanyak 504 orang yang telah diberikan Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA)
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai.

Tahapan pelaksanaan pengentasan buta aksara yang dilakukan Pemerintah Daerah
(Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai) dan Lembaga Pendidikan Non Formal (PKBM)

dalam pengentasan buta aksara di Kabupaten Sinjai, dalam penelitian ini penulis memilih
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beberapa indikator diantaranya, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
penilaian.

Tabel Daftar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Yang menyelenggarakan Program
Keaksaraan Dasar

No. PNSQ& Alamat Nomor Izin Penyelenggaraan
1 | PKBM Lingkungan,Lempakomai, | 002/PKBM/01/11/2020
Batu Kelurahan Lamatti Rilau,
Tellue Kecamatan Sinjai Utara
2 | PKBM Tokinjong,kelurahan 00322/22/02/DPMPTSP/111/2024
Panrita balangnipa,kecamatan
Kitta Sinjai utara
3 | PKBM JI.Amanagappa, €-66.HT.03.01-Tn.1997
Todilaling | Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara

Sumber : PKBM di Kabupaten Sinjai

2. Faktor Determinan Pengentasan Buta Aksara di Kabupaten Sinjai

Dalam setiap pelaksanaan sebuah kebijakan dan kegiatan tentunya terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi, begitu juga dalam studi pengentasan buta aksara di Kabupaten
Sinjai. Faktor- faktor tersebut penulis uraikan dalam 2 (dua) jenis yaitu faktor pendukung
dan faktor penghambat. Faktor pendukung merujuk pada elemen atau kondisi serta
kebijakan yang membantu dan memperkuat suatu proses kegiatan atau pencapaian tujuan
tertentu seperti adanya warga belajar, fasilitas dan sarana pembelajaran yang mamadai
juga sumber daya manusia baik dari kuantitas maupun kualitas cukup mendukung.
Sedangkan faktor penghambat diketahui bahwa Dinas Pendidikan dalam hal mengatasi
buta aksara di Kabupaten Sinjai adalah belum sepenuhnya di daerah Kabupaten Sinjai
memiliki Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) serta program pengentasan buta
aksara belum masuk pada standa pelayanan minimal di Dinas Pendidikan Kabupaten
Sinjai, selain itu juga dari kebijakan pemerintah belum adanya kebijakan yang secara
otonom membahas dan mengatur secara khusus tentang percepatan penanganan stunting di

kabupaten sinjai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data yang diperoleh, serta hasil wawancara
maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai bahwa dalam studi pengentasan buta
aksara di Kabupaten Sinjai Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai melalui Dinas Pendidikan
Kabupaten Sinjai dalam Percepatan penuntasan buta aksara menggunakan model
pembelajaran keaksaraan konvensional dengan menggunakan bahan ajar dalam bahasa
Indonesia, dengan buku paket yang disusun secara sentralisasi untuk meningkatkan

kemampuan baca tulis dan berhitung (calistung).

Sementara itu pengentasan buta aksara di Kabupaten Sinjai dipengaruhi oleh dua
faktor determinan adapun faktor determinan tersebut diantaranya, faktor pendukung yang
meliputi, biaya operasional dari pemerintah, tutor yang menjankan tanggung jawab dengan
baik, adanya warga belajar, tempat pembelajaran, selan itu faktor penghambat yang
meliputi,belum sepenuhnya daerah di Kabupaten Sinjai memiliki PKBM, data yang berbeda
antara Badan Pusat Statistik dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai, kurangnya motivasi
warga belajar untuk mengikuti pembelajaran, medan (kondisi jalanan dan jarak yang tidak

begitu dekat), faktor lingkungan, faktor ekonomi.
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